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ABSTRACT

Academic stress is one of the common problems experienced by university students due to
various academic demands during the learning process. In the perspective of Islamic
education, religious practices can serve as a source of spiritual strength that helps
individuals cope with psychological pressure. This study aims to analyze the relationship
between the intensity of worship and students’ academic stress from the perspective of
spiritual coping using a quantitative approach with a correlational survey design involving
30 students of the Islamic Education Study Program (PAI). Data were collected using Likert-
scale questionnaires and analyzed using descriptive statistics and Spearman Rank
Correlation with the assistance of SPSS software. The results showed a very strong and
significant negative relationship between the intensity of worship and academic stress (r = -
0.981; p < 0.05), indicating that higher levels of worship intensity are associated with lower
levels of academic stress. These findings suggest that religious practices may function as a
form of spiritual coping related to academic stress management, particularly within the
context of the studied sample.
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ABSTRAK

Stres akademik merupakan salah satu permasalahan yang sering dialami mahasiswa akibat
berbagai tuntutan dalam proses perkuliahan. Dalam perspektif pendidikan Islam, praktik
ibadah dapat menjadi salah satu sumber kekuatan spiritual yang membantu individu
menghadapi tekanan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara intensitas ibadah dan stres akademik mahasiswa dalam perspektif coping spiritual
dengan mengqunakan pendekatan kuantitatif dan desain survei korelasional terhadap 30
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAl). Data dikumpulkan melalui
angket skala Likert dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta korelasi Spearman
Rank Correlation dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan arah negatif antara intensitas ibadah
dan stres akademik (v = -0,981; p < 0,05), yang berarti semakin tinggi intensitas ibadah
maka semakin rendah tingkat stres akademik mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa praktik ibadah berpotensi menjadi salah satu bentuk coping spiritual yang berkaitan
dengan pengelolaan stres akademik, khususnya pada konteks responden yang diteliti.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam perspektif Islam menempatkan pengembangan karakter,
moralitas, dan spiritualitas sebagai komponen penting dalam proses pendidikan
(Hadi et al., 2025). Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk individu yang
seimbang antara kecerdasan intelektual dan kekuatan spiritual, sehingga mampu
menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan (Syafruddin,
2025). Proses pendidikan diarahkan pada pengembangan pengetahuan sekaligus
pembentukan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Fitrianto, 2023).
Pendidikan yang mengintegrasikan aspek intelektual dan spiritual dapat
menghasilkan individu yang berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki tanggung
jawab sosial dalam kehidupan (Gani & Oktavani, 2024). Nilai-nilai spiritual dalam
pendidikan Islam ditanamkan melalui berbagai bentuk ibadah seperti salat,
membaca Al-Qur'an, berdoa, dan berzikir. Aktivitas ibadah tersebut menumbuhkan
ketenangan, kesabaran, dan pengendalian diri. Di lingkungan pendidikan tinggi,
kegiatan ibadah dapat membantu mahasiswa menjaga keseimbangan antara
tuntutan akademik dan kondisi psikologis mereka. (Muniroh, 2025).

Realitas kehidupan akademik di perguruan tinggi menunjukkan bahwa
mahasiswa sering menghadapi tekanan yang memicu stres akademik (Muttaqin &
Hanif, 2025). Beban tugas yang tinggi, jadwal perkuliahan yang padat, tuntutan
penyelesaian tugas akhir, serta target pencapaian akademik menciptakan tekanan
psikologis pada mahasiswa (Mubarok et al., 2025). Kondisi tersebut dapat
menyebabkan kelelahan mental, menurunnya motivasi belajar, serta munculnya
perasaan tertekan ketika tuntutan akademik tidak diimbangi dengan kemampuan
mengelola diri. (Aji Sukma, 2025). Stres akademik telah menjadi salah satu masalah
yang paling umum dialami oleh mahasiswa dan memengaruhi kesehatan mental
serta pencapaian akademik mereka (Paramitha et al., 2023). Manajemen waktu,
motivasi belajar, resiliensi, dan strategi coping berperan penting dalam membantu
mahasiswa mengelola tekanan akademik selama proses pembelajaran.(My et al.,
2025).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik keagamaan dapat
membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik. Penelitian (Ghania &
Prihatsanti, 2025) menunjukkan bahwa religiositas memiliki hubungan negatif
dengan stres akademik. Mahasiswa dengan tingkat religiositas yang lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres. Penelitian
(Machfud, 2025) menunjukkan bahwa aktivitas ibadah seperti salat dan membaca
Al-Qur'an berhubungan dengan meningkatnya ketenangan batin serta
berkurangnya kecemasan pada mahasiswa. Penelitian (Aji Sukma, 2025)
menjelaskan bahwa stres akademik dipengaruhi oleh tuntutan akademik dan
kemampuan mahasiswa dalam mengelola diri.. Penelitian (Muda et al.,, 2024)
menunjukkan bahwa coping spiritual membantu mengurangi stres akademik
melalui peningkatan ketenangan batin dan kemampuan individu dalam
menghadapi tekanan.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan peran praktik ibadah dalam
membantu mahasiswa mengelola stres akademik. Praktik ibadah dapat dipahami
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sebagai suatu bentuk coping spiritual. (Izah et al., 2023). Coping spiritual mengacu
pada upaya memanfaatkan nilai-nilai keagamaan, keyakinan, dan praktik ibadah
dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan, termasuk tekanan akademik
(Giono & Surawan, 2025). Aktivitas seperti salat, berdoa, berzikir, dan membaca Al-
Qur'an memberikan ketenangan batin serta memperkuat ketahanan psikologis
individu (Ramdhini et al., 2025). Meskipun hubungan antara religiositas dan stres
akademik telah banyak diteliti, penelitian yang secara khusus mengoperasionalkan
intensitas ibadah sebagai bentuk konkret dari coping spiritual masih terbatas. Di sisi
lain, konteks mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), yang
memiliki keterkaitan erat dengan praktik keagamaan, juga masih kurang mendapat
perhatian dalam penelitian sejenis. Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan
intensitas ibadah sebagai bentuk coping spiritual yang dapat diukur untuk
menganalisis hubungannya dengan stres akademik pada mahasiswa PAI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas
ibadah dan stres akademik mahasiswa dari perspektif coping spiritual. Penelitian
ini penting mengingat tingginya tingkat tekanan akademik yang dihadapi
mahasiswa, yang berdampak pada menurunnya prestasi akademik dan kesehatan
mental. Di tengah berbagai tuntutan akademik tersebut, diperlukan strategi coping
yang efektif dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Praktik ibadah,
sebagai bagian dari coping spiritual, memiliki potensi besar untuk membantu
mahasiswa memperkuat ketahanan diri mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi dasar bagi pengembangan pendekatan pendampingan mahasiswa yang
lebih holistik. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai peran ibadah dalam menghadapi stres akademik

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
korelasional untuk menganalisis hubungan antara intensitas ibadah dan stres
akademik mahasiswa dari perspektif coping spiritual. Populasi dalam penelitian ini
terdiri atas 60 mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Subjek
penelitian berjumlah 30 mahasiswa PAI yang dipilih menggunakan teknik non-
probability sampling, yaitu convenience sampling, di mana sampel ditentukan
berdasarkan kesediaan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dari total
populasi tersebut, diperoleh 30 mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner dan
digunakan sebagai responden penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert untuk
mengukur intensitas ibadah dan stres akademik mahasiswa (Antoro, 2025).
Instrumen untuk mengukur intensitas ibadah dikembangkan berdasarkan
indikator frekuensi pelaksanaan ibadah wajib, konsistensi dalam menjalankan
ibadah sunnah, keterlibatan dalam aktivitas spiritual, dan tingkat kekhusyukan
dalam beribadah. Sementara itu, instrumen stres akademik mencakup indikator
tekanan tugas perkuliahan, kecemasan dalam menghadapi ujian, manajemen waktu
belajar, dan kelelahan mental. Seluruh butir pernyataan disusun dalam bentuk skala
Likert yang berkisar dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
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Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel intensitas ibadah dan
stres akademik memiliki nilai corrected item-total correlation di atas 0,30, sehingga
dinyatakan valid sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019).
Selain itu, sebagian besar item pada variabel stres akademik memiliki nilai di atas
0,80 yang menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi.

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel intensitas
ibadah memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950, sedangkan variabel stres
akademik memiliki nilai sebesar 0,976. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,70;
oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi dan layak digunakan dalam penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan tingkat intensitas ibadah dan stres akademik mahasiswa.
Selanjutnya, hubungan antara kedua variabel dianalisis menggunakan Korelasi
Rank Spearman. Pemilihan teknik ini didasarkan pada karakteristik data yang tidak
memenuhi asumsi normalitas, serta pertimbangan adanya hubungan monotonik
antara variabel. Seluruh prosedur analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik (Amalia & Nashori, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hubungan antara intensitas ibadah dan stres akademik mahasiswa
dilakukan menggunakan teknik korelasi Rank Spearman dengan bantuan SPSS.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kedua
variabel penelitian serta menguji kekuatan hubungan tersebut. Data yang dianalisis
diperoleh dari 30 responden Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
telah mengisi instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert.

Sebelum dilakukan analisis korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian. Analisis
statistik deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari masing-masing variabel, yaitu
intensitas ibadah (X) dan stres akademik (Y). Hasil analisis statistik deskriptif dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Menggunakan SPSS

Descriptive Statistics
Variables N Minimu Maximu Mean Std. Deviation
m m

Intensitas 30 23 40 32.00 4712

Ibadah

Stres
Akademik 30 10 30 17.13 6.090

Valid N
(listwise) 30
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Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 30 orang. Pada variabel intensitas ibadah (X), diperoleh nilai
minimum sebesar 23 dan nilai maksimum sebesar 40, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 32,00 serta standar deviasi sebesar 4,712. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum intensitas ibadah mahasiswa tergolong tinggi dan penyebaran data relatif
kecil, sehingga intensitas ibadah antarresponden cenderung cukup merata.
Sementara itu, pada variabel stres akademik (Y), diperoleh nilai minimum sebesar
10 dan nilai maksimum sebesar 30, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 17,13 serta
standar deviasi sebesar 6,090. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat stres
akademik mahasiswa berada pada kategori sedang, namun memiliki variasi yang
lebih besar dibandingkan dengan intensitas ibadah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat intensitas ibadah
yang relatif tinggi dengan tingkat stres akademik yang bervariasi pada kategori
sedang.

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak, sebagai dasar dalam menentukan teknik
analisis yang tepat. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS

Tests of Normality
Variable Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Intensitas 167 30 .033 .938 30 .080
Ibadah
Stress 210 30 .002 .887 30 .004
Akdemik

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak, sebagai dasar dalam menentukan teknik
analisis yang tepat. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS. Berdasarkan hasil
uji normalitas, variabel intensitas ibadah menunjukkan nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,033 (< 0,05) dan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,080 (>
0,05). Sementara itu, variabel stres akademik memperoleh nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,002 (< 0,05) dan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,004 (<
0,05).

Untuk menguji pola hubungan antara variabel intensitas ibadah dan stres
akademik, dilakukan analisis scatterplot. Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik
data membentuk pola yang cenderung menurun dari kiri ke kanan. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan monotonik negatif, di mana peningkatan
intensitas ibadah diikuti oleh penurunan tingkat stres akademik. Dengan demikian,
asumsi hubungan monotonik telah terpenuhi sehingga analisis dapat dilanjutkan
menggunakan teknik Korelasi Rank Spearman.
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Selanjutnya, berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS,
diperoleh koefisien korelasi Spearman antara variabel intensitas ibadah (X) dan
stres akademik (Y) sebesar -0,981 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05; oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara intensitas ibadah dan stres akademik
bersifat sangat kuat dan negatif, yang berarti semakin tinggi intensitas ibadah, maka
semakin rendah tingkat stres akademik mahasiswa.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Intensitas Ibadah

dan Stres Akademik
Variabel X Variabel Y | Spearman’s r Sig. N
Intensitas Stress -0,981 0,000 30
Ibadah Akdemik

Nilai koefisien korelasi sebesar -0,981 menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini berarti intensitas
ibadah mahasiswa memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan tingkat stres
akademik yang mereka alami. Hubungan tersebut bersifat negatif, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas ibadah, maka semakin rendah
tingkat stres akademik mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat kuat
dan signifikan antara intensitas ibadah dan stres akademik mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas ibadah yang dilakukan, maka
semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa. Temuan ini tidak
hanya menunjukkan adanya hubungan secara statistik, tetapi juga memberikan
gambaran bahwa praktik ibadah berkaitan dengan kondisi psikologis mahasiswa
dalam menghadapi tuntutan akademik.

Dari perspektif coping spiritual, hubungan ini dapat dijelaskan melalui
peran ibadah sebagai salah satu strategi individu dalam mengelola tekanan.
Aktivitas spiritual seperti salat, doa, dan membaca Al-Qur’an memungkinkan
individu memperoleh ketenangan batin, meningkatkan pengendalian emosi, serta
mengembangkan makna positif terhadap situasi yang dihadapi. Oleh karena itu,
ibadah tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai
mekanisme psikologis yang membantu individu merespons stres dengan cara yang
lebih adaptif.

Temuan ini sejalan dengan teori religiositas yang dikemukakan oleh (Stark &
Glock, 1968), yang memposisikan praktik keagamaan sebagai salah satu dimensi
penting dalam kehidupan beragama. Intensitas ibadah yang tinggi menunjukkan
keterlibatan individu dalam aktivitas keagamaan yang dapat berdampak pada
aspek psikologis, termasuk menjaga stabilitas emosi (Ahmad & Huda, 2023; Hamid
et al., 2025). Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori stres
dan coping yang dikemukakan oleh (Lazarus & Folkman, 1984), yang menyatakan
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bahwa individu menggunakan berbagai strategi untuk menghadapi stres, termasuk
pendekatan yang berbasis spiritual

Menurut (Bariyyah, 2013; Permata & Laili, 2025), stres muncul ketika
individu memandang tuntutan lingkungan melebihi kemampuan mereka untuk
mengatasinya. Dalam konteks kehidupan akademik, mahasiswa sering
menghadapi berbagai tuntutan seperti tugas perkuliahan, ujian, dan tekanan untuk
mencapai prestasi akademik yang baik, yang berpotensi menimbulkan stres.

Secara empiris, temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa praktik keagamaan berkaitan dengan tingkat stres yang lebih
rendah. Dalam konteks ini, ibadah dapat dipahami sebagai bentuk coping spiritual
sebagaimana dijelaskan oleh (Pargament, 1997), yang menyatakan bahwa
keyakinan dan praktik keagamaan dapat menjadi sumber kekuatan psikologis
dalam menghadapi situasi penuh tekanan. Melalui aktivitas spiritual seperti salat,
zikir, dan membaca teks suci, individu dapat memperoleh ketenangan batin,
harapan, serta kemampuan untuk mengelola tekanan dengan cara yang lebih
adaptif (Marhamah & Musfichin, 2025). Oleh karena itu, intensitas ibadah dapat
dipahami sebagai bentuk mekanisme coping spiritual yang membantu mahasiswa
menghadapi stres akademik selama proses pendidikan di perguruan tinggi. (Muda
et al., 2024; Sari & Haryati, 2023).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aspek spiritual memiliki peran
yang signifikan dalam kehidupan akademik mahasiswa. Praktik ibadah yang
konsisten dapat membantu mahasiswa mencapai ketenangan emosional dan
memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik
(Caenovea et al., 2025; Putri et al., 2025). Intensitas ibadah tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk ketaatan religius, tetapi juga sebagai sarana penguatan psikologis
yang membantu individu menjaga stabilitas emosi ketika menghadapi tekanan
dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi (Rohmadani & Setiyani, 2019).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas
ibadah berhubungan dengan stres akademik mahasiswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa praktik ibadah dapat dipertimbangkan sebagai salah satu
aspek yang berpotensi membantu mahasiswa dalam mengelola tekanan akademik,
khususnya dalam konteks dengan latar belakang keagamaan yang kuat.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, terdapat hubungan yang sangat kuat
dan signifikan antara intensitas ibadah dan stres akademik mahasiswa, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,910 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan
ini menunjukkan bahwa praktik ibadah dapat berfungsi sebagai bentuk coping
spiritual yang membantu mahasiswa memperoleh ketenangan batin serta
mengelola tekanan akademik selama studi di perguruan tinggi.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa penguatan nilai-nilai spiritual dalam
pendidikan, khususnya pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), perlu
terus dikembangkan melalui pembiasaan praktik ibadah dan penguatan aspek
spiritual mahasiswa. Upaya tersebut dapat menjadi pendekatan dalam membantu
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mahasiswa menjaga keseimbangan psikologis serta merespons tuntutan akademik
secara lebih adaptif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji variabel lain
yang berkaitan dengan coping spiritual serta melibatkan jumlah responden yang
lebih besar agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan semakin
memperkuat temuan yang ada.
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